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ABSTRACT

This study aims to describe the use of learning media in the subject of Moral Faith in MIN 3 Hulu
Sungai Selatan and its impact on the student learning process. The research uses a descriptive
qualitative approach with data collection techniques through observation, interviews, and
documentation. The research subjects include teachers of Moral Faith and students of MIN 3 Hulu
Sungai Selatan. The results of the study show that the learning media used varies, including visual
media, digital media, and traditional media. The use of these media is able to help students understand
abstract concepts more concretely, increase learning motivation, instill moral values, and encourage
students' activeness and critical thinking skills. Some of the obstacles in the use of media include limited
facilities, lack of technology training for teachers, limited preparation time, and unstable internet
networks.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penggunaan media pembelajaran pada mata
pelajaran Akidah Akhlak di MIN 3 Hulu Sungai Selatan serta dampaknya terhadap proses
pembelajaran siswa. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Subjek penelitian
meliputi guru mata pelajaran Akidah Akhlak dan siswa MIN 3 Hulu Sungai Selatan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran yang digunakan bervariasi, meliputi
media visual, media digital, dan media tradisional. Penggunaan media tersebut mampu
membantu siswa memahami konsep-konsep abstrak menjadi lebih konkret, meningkatkan
motivasi belajar, menanamkan nilai-nilai akhlak, serta mendorong keaktifan dan kemampuan
berpikir kritis siswa. Beberapa kendala dalam pemanfaatan media meliputi keterbatasan
fasilitas, minimnya pelatihan teknologi bagi guru, keterbatasan waktu persiapan, dan jaringan
internet yang belum stabil.
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PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan proses pembudayaan yang berorientasi

pengembangan pribadi yang baik dan masyarakat yang baik (Hardiyati et al.,
2024). Pendidikan Islam memiliki tujuan agar generasi penerus bangsa
dan agama memiliki pengetahuan yang baik tentang ajaran agama
sehingga mampu melaksanakannya dalam setiap sendi kehidupan (Safira
et al., 2022). Pendidikan Islam di Madrasah Ibtidaiyah (MI) memiliki tujuan
yang tidak hanya berfokus pada kecerdasan intelektual, tetapi juga
pembentukan karakter dan akhlak mulia berdasarkan nilai-nilai keimanan.
Mengoptimalkan intelektual siswa diperlukan kegiatan pembiasaan serta
lingkungan yang baik (Almuhtadin, 2022).

Peran sentral Madrasah Ibtidaiyah (MI) dalam pengembangan karakter
mencakup aspek moral dan etika. Peran pembelajaran Aqgidah Akhlak
menjadi sangat krusial karena melibatkan pembelajaran nilai-nilai agama
yang mendasari perilaku dan sikap siswa di masyarakat (Setiawan & Sari,
2022). Selanjutnya, fungsi pembelajaran Aqidah Akhlak yaitu menanamkan
nilai-nilai ketauhidan, keimanan, dan budi pekerti dalam kehidupan sehari-
hari siswa (Jannah, 2020). Pembelajaran secara didaktis psikologis, media
pembelajaran membantu perkembangan psikologis anak dalam hal belajar
(Daniyati et al., 2023). Sebab, belajar menjadi kebutuhan yang mendasar
bagi setiap individu (Kunyati et al., 2025).

Kegiatan belajar mengajar mengandung sejumlah  komponen
meliputi tujuan,bahan pelajaran, kegiatan belajar mengajar, metode, alat
dan sumber. Media pembelajaran menjadi salah satu komponen yang
mendukung keberhasilam pembelajaran (Mahardika et al., 2021). Media
pembelajaran berperan penting sebagai alat bantu untuk menyampaikan
pesan dan memperjelas konsep-konsep abstrak (Magdalena et al., 2021).
Media pembelajaran berupa alat dan bentuk kegiatan untuk
menambah pengetahuan, mengubah sikap, dan menanamkan keterampilan

pada setiap orang (Alifah et al., 2023). Hal ini selaras dengan teori
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konstruktivisme yang menekankan pentingnya pengalaman konkret dalam
belajar (Syah, 2014).

Guru sebagai tenaga profesional bertugas mengajar dan mendidik
dalam melaksanakan berbagai kegiatan demi tercapainya tujuan
pembelajaran yang telah dirancang (Igbal & Hardiyati, 2025). Guru sebagai
faktor penting untuk keberhasilan Pembelajaran Aqgidah Akhlak serta
mewujudkan kualitas pembelajaran. Kinerja guru yang baik tentu akan
memotivasi siswa dalam pembelajaran sehingga siswa memiliki minat dalam
belajar. Salah satu mata pelajaran yang berperan penting dalam mencapai
tujuan tersebut adalah Aqidah Akhlak. Idealnya, pembelajaran Aqidah
Akhlak di madrasah menuntut adanya media yang variatif dan kontekstual.
Pembelajaran Aqidah Akhlak yang efektif tidak hanya bergantung pada
keahlian guru dalam menyampaikan materi, tetapi juga pada kemampuan
guru dalam memilih dan menggunakan media yang tepat sesuai dengan
karakteristik siswa.

Berdasarkan realitas sebagian besar guru di MIN 3 Hulu Sungai Selatan
hanya mengandalkan metode ceramah konvensional tanpa memanfaatkan
media pembelajaran secara optimal. Keterbatasan ini membuat pembelajaran
menjadi monoton, peserta didik kurang aktif, dan motivasi belajar berkurang.
Selain itu, keterbatasan kompetensi dan minimnya sarana dan pelatihan
penggunaan teknologi di madrasah juga menjadi tantangan. Sebagian besar
guru merasa kesulitan membuat atau mengoperasikan media berbasis
teknologi karena keterbatasan waktu, fasilitas, dan kemampuan teknis.
Berdasarkan wuraian latar belakang masalah tersebut, peneliti tertarik
menganalisis “Penggunaan Media Pembelajaran Pada Mata Pelajaran Akidah

Akhlak Di MIN 3 Hulu Sungai Selatan”.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan teknik
pengumpulan data melalui observasi, wawancara mendalam, dan

dokumentasi (Sugiyono, 2019). Penelitian berfokus pada analisis penggunaan
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media pembelajaran Agidah Akhlak di Madrasah Ibtidaiyah (MI). Observasi
yaitu metode pengumpulan data yang melibatkan pengamatan langsung
yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran Aqidah Akhlak dengan
menggunakan media pembelajaran. Wawancara mendalam sebagai salah satu
teknik pengumpulan data dengan cara tanya jawab antara peneliti dengan
objek yang telah ditentukan. Dokumentasi yaitu metode pengumpulan data
yang melibatkan penggunaan dokumen-dokumen yang relevan dan
berkaitan dengan topik penelitian. Teknik analisis data menggunakan model
Miles and Huberman terdapat tiga tahapan yang harus dikerjakan dalam
menganalisis hasil penelitian meliputu reduksi data, penyajian data dan

penarikan kesimpulan (Sugiyono, 2009).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil observasi, penggunaan media pembelajaran pada mata
pelajaran Aqgidah Akhlak di MIN 3 Hulu Sungai Selatan menunjukan peran yang
krusial. Peranan media pembelajaran dalam proses belajar mengajar yang
mentransformasi materi yang bersifat abstrak menjadi lebih konkret (nyata).
Fungsi media dalam pembelajaran antara lain mampu merangsang dimensi
kognitif, afektif dan psikomotorik pada diri siswa dalam mendapatkan ilmu
pengetahuan. Melalui penggunaan media pembelajaran siswa diharapkan dapat
berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran. Siswa bukan hanya
mendengarkan penjelasan guru, namun juga terlibat secara langsung dalam proses
pembelajaran melalui kegiatan mengamati, menanggapi, berdiskusi, serta
mengaplikasikan materi yang dipelajari.

Media pembelajaran yang digunakan dalam mata pelajaran Aqidah Akhlak
di MIN 3 Hulu Sungai Selatan cukup bervariasi meliputi: a) Media visual berupa
gambar, poster, dan slide PowerPoint, yang membantu menyampaikan konsep
abstrak menjadi lebih konkret; b) Media digital berupa video interaktif, yang lebih
menarik perhatian siswa dan mendukung pemahaman melalui visualisasi; c)
Media tradisional berupa papan tulis dan buku teks, yang tetap relevan dalam
menunjang proses pembelajaran. Media ini digunakan untuk mempermudah siswa
memahami nilai-nilai akidah dan akhlak, terutama melalui metode bercerita

Tematik: Jurnal Pendidikan Dasar Islam
Volume 3 (2), Desember 2025
42



tentang kisah para nabi, praktik kalimat tayyibah, dan simulasi adab sehari-hari.

Hasil wawancara dengan guru Agqidah Akhlak yaitu Ibu Jurmiah
menuturkan bahwa pemilihan media disesuaikan dengan karakteristik materi dan
kondisi siswa. Guru menyampaikan bahwa materi yang berkaitan dengan kisah
teladan nabi dan perilaku terpuji lebih efektif disampaikan melalui media audio-
visual karena dapat menggugah emosi dan meningkatkan ketertarikan siswa.
Selain itu, guru juga memanfaatkan media sederhana seperti kartu bergambar dan
papan tulis interaktif dapat menanamkan nilai-nilai akhlak secara bertahap dan
berulang, sehingga lebih mudah diingat oleh siswa dan memberikan pengalaman
belajar yang lebih bermakna

Variasi media pembelajaran yang digunakan di MIN 3 Hulu Sungai Selatan
selaras dengan teori bahwa media visual, audio, dan digital dapat membantu
mengkonkretkan konsep-konsep abstrak dalam Akidah Akhlak, misalnya sifat
sabar, syukur, dan tawakal, sehingga lebih mudah dipahami siswa. Visualisasi
melalui gambar, poster, dan video kisah para nabi memungkinkan siswa
membangun representasi mental yang lebih jelas tentang perilaku terpuji,
sementara simulasi praktik seperti penggunaan kalimat tayyibah dan latihan adab
sehari-hari mendukung pembentukan sikap dan kebiasaan. Dampak positif
penggunaan media pembelajaran terlihat pada beberapa aspek perkembangan
siswa dalam pembelajaran. Media memudahkan siswa dalam memahami konsep
abstrak pada materi yang disajikan secara konkret terbukti dengan siswa mampu
memberikan contoh perilaku baik dan buruk dalam kehidupan sehari-hari setelah
guru menampilkan gambar dan video.

Penggunaan media berbasis teknologi dapat melatih kemampuan berpikir
kritis siswa (Fashihullisan et al., 2024). Media yang interaktif dan disertai diskusi
mendorong siswa untuk menganalisis, mengajukan pertanyaan, serta mengaitkan
materi dengan situasi yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Variasi media
menjadi alternatif penyampaian materi selain metode ceramah, sehingga siswa
dapat belajar melalui pengamatan, diskusi kelompok, dan praktik sederhana.
Kegiatan diskusi berbasis media, seperti membahas tayangan video dalam
kelompok kecil, dapat meningkatkan kemampuan kerja sama dan komunikasi
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antar siswa. Secara keseluruhan, media pembelajaran memiliki peran strategis
dalam mendukung penyampaian materi gkidah Akhlak di MIN 3 Hulu Sungai
Selatan.

Hasil penelitian menunjukan adanya beberapa kendala dalam pemanfaatan
media pembelajaran di MIN 3 Hulu Sungai Selatan. Kendala guru dalam
menggunakan media pembelajaran antara lain keterbatasan fasilitas seperti
kurangnya alat multimedia (proyektor dan komputer) di beberapa kelas;
minimnya pelatihan guru dalam penggunaan teknologi sehingga media berbasis
teknologi belum dimanfaatkan secara optimal; keterbatasan waktu guru dalam
menyiapkan dan mengintegrasikan media yang kompleks ke dalam perangkat
pembelajaran; serta kondisi jaringan internet yang belum stabil. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang telah dilakukan Fashihullisan bahwa penyebab proses
pembelajaran Aqgidah Akhlak kurang efektif yaitu guru belum memiliki
keterampilan dalam memanfaatkan fitur-fitur yang tersedia di laptop dan
smartphone (Fashihullisan et al., 2024).

Menanggapi kendala penggunaan media pembelajaran, madrasah dan guru
sepakat melakukan beberapa upaya perbaikan meliputi meningkatkan kreativitas
guru dalam membuat media sederhana (poster, kartu edukasi) secara mandiri;
pengadaan alat multimedia secara bertahap; pelatihan guru untuk meningkatkan
literasi teknologi dan rencana penyediaan fasilitas internet yang lebih memadai.
Optimalisasi fasilitas dan pelatihan kepada guru dan efektivitas pembelajaran
dapat ditingkatkan. Hal ini bertujuan agar siswa tidak hanya memahami konsep,

tetapi juga mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

SIMPULAN

Penggunaan media pembelajaran pada mata pelajaran Akidah Akhlak di MIN 3 Hulu

Sungai Selatan telah berjalan cukup baik dengan memanfaatkan media visual, digital,

dan media tradisional. Media pembelajaran terbukti mampu membantu siswa

memahami konsep-konsep abstrak secara lebih konkret, meningkatkan motivasi dan

keaktifan belajar, menanamkan nilai-nilai akhlak, serta melatih kemampuan berpikir

kritis dan kerja sama siswa dalam pembelajaran. Namun, pemanfaatan media
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pembelajaran belum sepenuhnya optimal karena masih terdapat kendala berupa
keterbatasan sarana multimedia, kurangnya pelatihan teknologi bagi guru,
keterbatasan waktu dalam persiapan media, serta kondisi jaringan internet yang
belum stabil. Oleh karena itu, diperlukan dukungan berkelanjutan dari pihak
madrasah melalui pengadaan fasilitas, peningkatan kompetensi guru, serta penguatan
literasi teknologi agar penggunaan media pembelajaran dapat semakin efektif dan

berkelanjutan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Aqidah Akhlak.
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